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158/1987 dan 0543. b/U1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
ا 
Alif 
tidak dilambangkan 
ب 
ba’ B 
ت ta’ T 
ث tsa’ Ts 
ج Jim J 
ح ha’ H 
خ kha’ Kh 
د Dal D 
ر Dzal Dz 
ر ra’ R 
ز Za’ Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Shod Sh 
ض Dlod Dl 
ط tho’ Th 
Huruf Arab Nama Huruf Latin 
ظ Dha Dh 
ع ‘ain ‘ (koma menghadap ke atas) 
غ Ghain Gh 
ف fa’ F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
م Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ه ha’ H 
ي ya’ Y 
 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u” sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â    misalnya    لاق     menjadi      qâla 
Vokal (i) panjang = î     misalnya    ليق     menjadi       qîla 
Vokal (u) panjang = û   misalnya    نود    menjadi       dûna 
Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan 
“aw” dan “ay”.  
c. Ta’ marbuthah ( ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan 
dengan menggunakan “h” misalnya ةسرذملل ةل اسرلا  menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari 
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  للها ةمحر ىف menjadi fi 
rahmatillâh. 
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ABSTRAK 
Durratun Nafisah, NIM 11210004, 2015. Pengelolaan Wakaf Di Yayasan Al-
Mustaqim (Studi Kasus Wakaf Di Yayasan Al-Mustaqim Desa Kaliakah 
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Provinsi Bali). Skripsi. Jurusan 
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Sudirman, M.A. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan Wakaf, Yayasan Al-Mustaqim 
Yayasan Al-Mustaqim terletak di daerah mayoritas menganut agama Hindu. 
Yayasan masih berjalan meskipun banyak hambatan yang menjadi penghalang dalam 
pengelolaan wakaf. Yayasan yang memiliki beberapa lembaga pendidikan, usaha dan 
sosial ini merupakan wakaf. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menarik rumusan 
masalah yaitu: 1) Bagaimana pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim. 2) 
Bagaimana pengembangan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim? 
Penelitian ini menggunakan penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian empiris penelitian yang berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi di 
lapangan sebagai data primer. Sedangkan literatur yang berhubungan dengan fokus 
penelitian dan dokumentasi penelitian sebagai data skunder. Data yang telah 
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis sesuai dengan tahapan penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis maka dapat 
disimpulkan bahwa 1) Pengelolaan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim mengelola wakaf 
sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukkannya. Tujuan pengelolaan yayasan untuk 
mensejahterakan masyarakat dan memberikan ilmu yang baik buat anak bangsa. 2) 
Pengembangan wakaf di Yayasan Al-Mustaqim dimulai sejak tahun 1991 hingga 
sekarang.  Yayasan Al-Mustaqim memiliki lembaga pendidikan, usaha dan sosial. 
Yayasan Al-Mustaqim memiliki lembaga sosial dan pendidikan yaitu TK/RA, MTs, 
SMA, PAUD dan pondok pesantren. Wakaf di Yayasan Al-Mustaqim menyalurkan 
hasil wakaf kepada yayasan dan santri pondok pesantren al-mustaqim. Yayasan Al-
Mustaqim terletak di daerah mayoritas umat Hindu. Hal ini masalah dalam 
pengelolaan wakaf. Masalah utama dalam pengelolaan wakaf adalah ekonomi. 
Mayoritas masyarakat Hindu memberikan dana mereka buat kebutuhan mereka. 
Dilihat dari sisi umat beragama tidak memiliki pengaruh terhadap pengelolaan wakaf 
karena sebagai umat beragama desa ini memiliki rasa kerukunan yang sangat tinggi. 
Selain itu, dukungan dari masyarakat juga membuat Yayasan Al-Mustaqim masih 
mengembangkan yayasannya hingga sekarang. 
 
ABSTRACT 
Nafisah, Durratun, 11210004.2015. Pengelolaan Wakaf Di Yayasan Al-Mustaqim 
(Studi Kasus Wakaf Di Yayasan Al-Mustaqim Desa Kaliakah Kecamatan 
Negara Kabupaten Jembrana Provinsi Bali). Thesis, Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Department, Faculty of Syari’ah, The State Islamic University 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Sudirman, M.A. 
 
Keywords: Management of Wakaf, Al-Mustaqim foundation 
 Al-Mustaqim foundation is located in the majority of Hinduism religion. The 
foundationis still running despite many obstacles which become barrier in the 
management of wakaf. This foundation has some educational institutions, business 
and social that is wakaf. Based on the explanation, the researcher formulates the 
problem of study as follow: 1) How the management of wakaf in the Al-Mustaqim 
foundation? 2) How the development of wakaf in Al-Mustaqim foundation? 
 This study uses empirical research with a qualitative approach. Empirical 
research is the research based on the result of interview and observation in field as 
primary data. Whereas, the reference which related to research focus and 
documentation research as secondary data. The data has been collected will be 
processed and analyzed appropriate with research steps. 
Based on the result of this study that has been done in Al-Mustaqim 
foundation, 1) The management of wakaf in Al-Mustaqim foundation manage the 
wakaf appropriate with the goal, function and utility. The goal of this management to 
prosperity of society and give the knowledge for many people. 2) The development of 
wakaf in this foundation started since 1991 to present. The management of wakaf in 
this foundation has social institution and educational institutions, such as playgroup, 
kindergarten, junior high school, senior high school, and pesantren. Al-Mustaqim 
foundation share the wakaf crop to foundation and the students of pesantren Al-
Mustaqim. Because Al-Mustaqim foundation is located in Hinduism society, 
therefore this case become obstacle and challenge to manage the wakaf. The main 
challenge to manage the wakaf is economy. Majority of Hinduism society give fund 
for them. If we look from religious communities sides, there is no influence to 
manage the wakaf because the harmony of inter-faith in this village is very high. 
 
  
  
 
 
 
